





A. Latar Belakang Penelitian 
Wabah Corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda banyak 
Negara, termasuk Indonesia (Pamungkas & Sukarman, 2020) memiliki kecepatan 
penyebaran yang tinggi (Herliandry, dkk., 2020). Dengan demikian, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran dari 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pembelajaran secara Daring dan 
Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Corona virus disease 
(Covid-19) (Argaheni, 2020). 
Pembelajaran secara daring diartikan sebagai pembelajaran jarak jauh 
(Rosali, 2020) yang memanfaatkan jaringan internet dalam proses penyampaian 
materi ataupun digunakan sebagai sarana interaksi antara guru dengan peserta 
didiknya (Saleh, 2020). Pada prosesnya, pembelajaran daring ini tentu akan 
menghilangkan proses tatap muka seperti pembelajaran biasanya (Mastura & 
Santaria, 2020). Hal tersebut mendorong setiap lembaga pendidikan untuk 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, serta mendorong para peneliti 
khususnya dibidang teknologi pendidikan untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat memudahkan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran (Atsani, 2020).  
Media pembelajaran berbasis teknologi digunakan sebagai alat penunjang 
proses belajar mengajar untuk menciptakan situasi belajar yang aktif dan efektif 
(Nursamsu & Kusafizal, 2017) terutama pada situasi pembelajaran seperti 
sekarang ini. Media pembelajaran berbasis teknologi salah satunya yang 
memanfaatkan android semakin banyak diminati. Hal tersebut disebabkan karena 
media pembelajaran berbasis android lebih praktis, mudah digunakan, mudah 
didapatkan dan lebih menarik daripada media konvensional. Hanya dengan 




Laboratorium virtual merupakan suatu media pembalajaran yang 
memanfaatkan teknologi untuk memberikan gambaran tentang simulasi praktikum 
di laboratorium (Billah & Widiyatmoko, 2018). Berdasarkan penelitian, masih 
banyak lembaga pendidikan yang mengalami kendala mengenai kondisi, biaya, 
tempat, alat dan bahan untuk melakukan proses praktikum.  
Eksperimen di laboratorium merupakan dasar untuk pendidikan Sains, 
Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM). Beberapa peneliti melaporkan 
bahwa eksperimen praktis memainkan peran penting dalam pendidikan sains dan 
teknik (Kolil, dkk., 2020). Dengan demikian laboratorium virtual dapat dijadikan 
sebagai alternatif untuk melaksanakan praktikum.   
Ilmu kimia merupakan bidang ilmu yang membutuhkan praktikum di 
dalam proses pembelajarannya. Selain itu juga, ilmu kimia merupakan salah satu 
cabang ilmu yang memiliki konsep abstrak (Wahyuni & Atun, 2019). Adapaun 
salah satu contoh materi dalam ilmu kimia yang membutuhkan visualisasi untuk 
menjelaskan konsep abstrak serta perlu melakukan eksperimen di laboratorium 
yaitu materi mengenai sel elektrolisis (Utomo & Poedjoastoeti, 2014).  
Elektrolisis adalah penguraian suatu zat akibat adanya arus searah yang 
dilewatkan kedalam larutan atau lelehan zat tersebut. Proses elektrolisis 
berlangsung dalam sebuah sel yang disebut sel elektrolisis. Contoh penerapan 
elektrolisis dalam kehidupan sehari-hari yaitu penyepuhan logam dan pelapisan 
logam (Chang, 2008). Sel elekrtrolisis ini mengandung tiga tingkatan multipel 
representasi yang harus dipahami (Harianto, dkk., 2017). Tiga tingkatan tersebut 
yaitu mikroskopik, submikroskopik dan simbolik (Herawati, dkk., 2013).  
Level makroskopik merupakan tingkatan pemahaman ilmu kimia 
berdasarkan perubahan secara fisik, seperti perubahan warna, wujud dan 
perubahan lainnya yang bisa dilihat secara kasat mata (Sukmawati, 2019). 
Sedangkan submikroskopik merupakan pemahaman pada tingkat molekuler yang 
tak bisa dilihat secara kasat mata (Asih, dkk., 2018). Adapun untuk simbolik, 




reaksi, perhitungan dan lain sebagainya (Sukmawati, 2019). Dengan demikian 
perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep-
konsep tersebut dan juga bisa digunakan sebagai pengganti praktikum, misalnya 
media laboratorium virtual. 
Seperti yang telah diketahui bahwa belakangan ini laboratorium virtual 
telah banyak dikembangkan di berbagai cabang ilmu, termasuk ilmu kimia. Hanya 
saja belum banyak peneliti yang menerapkan media tersebut untuk mengetahui 
pengaruh penggunaannya terhadap hasil belajar peserta didik serta kekurangan 
dari media tersebut agar bisa diperbaiki oleh peneliti lain.  
Menurut Gunawan, dkk., (2017) pada penelitiannya menjelaskan bahwa 
media laboratorium virtual dapat meningkatkan kreativitas peserta didik ataupun 
pendidik. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hermansyah, dkk., (2015) bahwa laboratorium virtual mampu meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir kreatif. Sedangkan menurut Nur Hikamh, dkk (2017) 
pada penelitiannya menjelaskan bahwa penggunaan media laboratorium virtual 
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep, hal tersebut karena 
media laboratorium virtual dapat menggambarkan sesuatu yang bersifat rumit atau 
abstrak (Dwiningsih, dkk., 2018). 
Adapun media pembelajaran Laboratorium Virtual tentang sel elektrolisis 
sebelumnya telah dibuat oleh Ani (2020), sehingga pada penelitian ini peneliti 
bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai penerapan media pembelajaran 
Laboratorium Viirtual dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran 
Laboratorium Virtual Pada Materi Sel Elektrolisis Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Multipel Representasi”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan diatas, rumusan masalah 




1. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan lembar kerja 
pemurnian dan pelapisan logam dengan konsep sel elektrolisis menggunakan 
media pembelajaran laboratorium virtual? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan multipel representasi kimia mahasiswa 
pada materi sel elektrolisis setelah pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran laboratorium virtual? 
3. Bagaimana proses pembelajaran pada penerapan media pembelajaran 
laboratorium virtual pada materi sel elektrolisis? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan penlitian ini adalah : 
1. Menganalisis kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan lembar kerja 
pemurnian dan pelapisan logam pada materi sel elektrolisis dengan 
menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual. 
2. Menganalisis peningkatan kemampuan representasi kimia mahasiswa pada 
materi sel elektrolisis setelah pembelajaran menggunakan media laboratorium 
virtual. 
3. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelaharan laboratorium virtual pada materi sel elektrolisis.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
Laboratorium Virtual. 
2. Memberikan sumber baru sebagai alternatif pelaksanaan praktikum bagi 
sekolah yang memiliki keterbatasan perlengkapan praktikum. 
3. Memberikan gambaran untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 
konsep abstrak dengan menggunakan visualisasi pada media pembelajaran 
Laboratorium Virtual. 




E. Kerangka Berpikir 
Sel elektrolisis merupakan bagian ilmu kimia yang bersifat abstrak dengan 
mengandung tiga level representasi yaitu makroskopik, submikroskopik dan 
simbolik. Pelaksanaan praktikum juga sangat diperlukan dalam memahami materi 
tersebut. Namun karena adanya keterbatasan alat atau keadaan, saat ini banyak 
yang terkendala dalam melaksanakan praktikum. Sehingga penggunaan media 
pembelajaran berupa laboratorium virtual dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 
menggantikan proses praktikum tersebut. 
Melalui media laboratorium virtual, diharapkan mahasiswa dapat 
merancang praktikum mengenai pelapisan dan pemurnian logam dengan 
menggunakan konsep sel elektrolisis serta mampu menjelaskan level representasi 
pada materi tersebut.  Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini secara 





Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
F. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penggunaan media pembelajaran pada materi redoks dan elektrokimia 
yang berbasis android menurut penelitian yang dilakukan oleh  Harianto et al., 
(2017), secara efektif mampu meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 





Penggunaan media audio-visual pada materi sel volta dan sel elektrolisis 
yang merupakan penelitian dari  Priatmojo & Poedjoastoeti, (2014) mendapatkan 
hasil berupa peningkatan nilai ketuntasan siswa antara sebelum penggunaan 
media dan setelah penggunaan media tersebut. Sebelum menggunakan media, 
nilai ketuntasan diperoleh sebesar 75% sedangkan setelah penggunaan media nilai 
ketuntasan meningkat menjadi 100%.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah et al., (2017) 
penggunaan media laboratorium virtual pada proses pembelajaran dapat 
memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang diajarkan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari  nilai rata-rata kelas kontrol yang memperoleh nilai sebesar 
71,10 dan kelas eksperimen kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 77,53.  
Sedangkan menurut penelitian Harjono et al., (2017) media pembelajaran 
laboratorium virtual mampu meningkatkan kreativitas guru fisika, baik kreativitas 
verbal maupun figuralnya.  
Adapun menurut Herayanti, (2015) pada penelitiannya memperoleh hasil 
bahwa penggunaan media pembelajaran laboratorium virtual pada materi getaran 
dan gelombang mampu memudahkan siswa dalam memahami konsep serta 
mampu menigkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media laboratorium virtual 
dapat memudahkan guru dalam mengimpelmentasikan aspek-aspek kimia yang 
harus dipahami siswa. Aspek-aspek tersebut diantaranya yaitu makroskopis, 
submikroskopis, dan simbolik yang lebih mudah dipahami dengan menggunakan 
media laboratorium virtual  (Dalton, 2016).  
Media pembelajaran laboratorium virtual pada materi kimia unsur 
golongan alkali berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwiningsih et al., 
(2018), dapat memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut dan 
menciptakan pembelajaran mandiri bagi siswa. Selain itu,  media tersebut lebih 




Pada penelitian Swandi, et al., (2014) menyebutkan bahwa media 
pembelajaran laboratorium virtual pada materi fisika inti di SMAN 1 Binamu, 
Jeneponto mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran serta 
meningkatkan pemahaman konsep sehingga meminimalisir adanya miskonsepsi 
pada peserta didik. 
